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ABSTRAK

PENGARUH INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA DAN TINGKAT
KEMISKINAN TERHADAP KETIMPANGAN PEMBANGUNAN ANTAR
PROVINSI DI PULAU SULAWESI DAN SUMATERA
PERIODE 2010 - 2019

Oleh :
Anti Regita Kharisma Putri; Didik Susetyo; Siti Rohima

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Indek
Pembangunan Manusia (IPM) dan tingkat kemiskinan terhadap ketimpangan
pembangunan antar Provinsi di Pulau Sulawesi dan Pulau Sumatera periode 2010
— 2019. Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah pengaruh indeks
pembangunan manusia dan tingkat kemiskinan terhadap ketimpangan
pembangunan antar provinsi di Pulau Sulawesi dan Sumatera Tahun 2010 - 2019.
Teknik analisis menggunakan analisis regresi berganda dengan pengujian
hipotesis menggunakan uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di
Pulau Sulawesi secara parsial Indeks Pembangunan Manusia dan Tingkat
Kemiskinan berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Ketimpangan
Pembangunan. Sedangkan secara simultan Indeks Pembangunan Manusia dan
Tingkat Kemiskinan berpengaruh dan signifikan terhadap Ketimpangan
Pembangunan. Kemudian di Pulau Sumatera baik secara parsial maupun simultan
Indeks Pembangunan Manusia dan Tingkat Kemiskinan berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap Ketimpangan Pembangunan. Selanjutnya untuk Pulau
Sulawesi dan Sumatera secara parsial hanya Indeks Pembangunan Manusia yang
berpengaruh dan signifikan terhadap Ketimpangan Pembangunan. Sedangkan
secara simultan Indeks Pembangunan Manusia dan Tingkat Kemiskinan
berpengaruh dan signifikan terhadap Ketimpangan Pembangunan.

Kata Kunci: /ndeks Pembangunan Manusia, Tingkat Kemsikinan, Ketimpangan
Pembangunan

Ketua Anggota

A Dr. Siti Rohima, S.E., M.Si
NIP.196007101987031003 NIP.196903142014092001
Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan

Dr. Mukhlis, S.E., M.Si
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ABSTRACT

THE EFFECT OF HUMAN DEVELOPMENT INDEX AND POVERTY
LEVELS ON DEVELOPMENT INequality between PROVINCES IN
SULAWESI AND SUMATERA ISLANDS
PERIOD 2010 - 2019

By:
Anti Regita Kharisma Putri; Didik Susetyo; Siti Rohimah

This study aims to determine and analyze the effect of the Human Development
Index (HDI) and the level of poverty on development inequality between
Provinces in Sulawesi Island and Sumatra Island for the period 2010 - 2019. The
object examined in this study is the effect of the human development index and
the level of poverty on development inequality. between provinces on the Island
of Sulawesi and Sumatra in 2010 - 2019. The analysis technique uses multiple
regression analysis with hypothesis testing using the t test and the F test. The
results show that partially the Human Development Index and Poverty Level have
an effect on and are not significant to Development Inequality. Meanwhile,
simultaneously the Human Development Index and the Poverty Level have a
significant and significant effect on Development Inequality. Then on the island
of Sumatra both partially and simultaneously the Human Development Index and
the Poverty Level have an effect on and are not significant towards Development
Inequality. Furthermore, for the islands of Sulawesi and Sumatra only the Human
Development Index has a significant and significant effect on Development
Inequality. Meanwhile, simultaneously the Human Development Index and the
Poverty Level have a significant and significant effect on Development Inequality.

Keywords: Human Development Index, Level of Management, Development
Inequality
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BAB |

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Pembangunan ekonomi wilayah merupakan salah satu usaha yang ditujukan
untuk meningkatkan kesejahteraan, mengurangi angka pengangguran dan
meminimalkan ketimpangan antar wilayah. Pengembangan wilayah dengan
tujuan untuk mencapai kesejahteraan masyarakat juga harus dilakukan dengan
suatu pembangunan yang berkelanjutan. Selain mendorong agar pertumbuhan
ekonomi tetap tinggi, kualitas dari pertumbuhan ekonomi juga diperhatikan.
Menurut Todaro dan Smith saat ini muncul pandangan baru mengenai
pentingnya pertumbuhan ekonomi yang berkualitas, yaitu disamping
mendorong agar pertumbuhan ekonomi tetap tinggi juga diperhatikan pula
kualitas dari pertumbuhan ekonomi. Dalam bahasan tersebut menunjukkan
bahwa sejumlah negara berhasil mencapai pertumbuhan yang tinggi, akan
tetapi tingkat ketimpangan dan pengganggurannya tidak kunjung menurun
(Todaro, 2008).

Pembangunan ekonomi dapat dikatakan berhasil apabila suatu
wilayah atau daerah dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta
meningkatkan taraf hidup masyarakat secara merata atau yang lebih dikenal
dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Rendah atau tingginya IPM
akan berdampak pada tingkat produktivitas penduduk, semakin rendah IPM

maka tingkat produktivitas penduduk juga akan rendah kemudian
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produktivitas yang rendah akan berpengaruh pada rendahnya pendapatan,
begitu pula sebaliknya semakin tinggi IPM maka akan semakin tinggi tingkat
produktivitas penduduk yang kemudian mendorong tingkat pendapatan
menjadi semakin tinggi. Permasalahan yang terjadi adalah IPM pada tiap
daerah itu berbeda, hal ini menjadikan IPM salah satu faktor yang berpengaruh
pada ketimpangan pendapatan antar daerah atau wilayah.

Selain itu, IPM juga telah digunakan dalam menjelaskan suatu negara
apakah termasuk dari Negara yang Sedang Berkembang (NSB), Negara Maju,
dan Negara Miskin dalam artian keterbelakangan dalam sumber-sumber
pokoknya dan juga IPM, bisa sebagai instrument yang digunakan untuk
kebijakan politik ekonomi, dalam rangka kebijakan untuk memajukan kualitas
dari suatu daerah atau Negara.

Badan Internasional, yang bernama United Nations Development
Programme (UNDP) menyatakan bahwa Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) terdapat 3 indikator utama, yaitu indikator kesehatan, tingkat
pendidikan dan indikator ekonomi. Pengukuran ini menggunakan tiga dimensi
dasar, yaitu: lamanya hidup, pengetahuan, dan standar hidup yang layak.
Ketiga unsur tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling mempengaruhi
satu dengan yang lainnya. Selain juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
seperti ketersediaan kesempatan kerja, yang pada gilirannya ditentukan oleh
banyak faktor, terutama pertumbuhan ekonomi, infrastruktur dan kebijakan

pemerintah (United Nations Development Programme, 2019).
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Komponen pengetahuan diukur dengan angka melek huruf dan rata-
rata lama sekolah yang dihitung berdasarkan data Suseda (Survei Sosial
Ekonomi Daerah). Indikator angka melek huruf diperoleh dari variabel
kemampuan membaca dan menulis, sedangkan indikator rata-rata lama
sekolah dihitung dengan menggunakan dua variabel secara simultan; yaitu
tingkat/kelas yang sedang/pernah dijalani dan jenjang pendidikan tertinggi
yang ditamatkan (Kurniasari, 2013).

Komponen standar hidup layak diukur dengan indikator rata-rata
konsumsi riil yang telah disesuaikan. Sebagai catatan, UNDP menggunakan
indikator PDB per kapita riil yang telah disesuaikan (adjusted real GDP per
capita) sebagai ukuran komponen tersebut karena tidak tersedia indikator lain
yang lebih baik untuk keperluan perbandingan antar negara.

World Bank menyatakan bahwa ketidakmampuan dalam artian
kemiskinan juga merupakan permasalahan berhubungan dengan beberapa
faktor atau variable lainnya seperti: butanya huruf, pendapatan rendah,
ketidaksamaan derajat gender’s kelamin, buruknya lingkungan, dan terakhir
kesehatan yang juga rendah. Selain itu juga ada aspek dari sebab
ketergantungan dalam artiannya kemiskinan ialah kurang asset dalam
pemenuhan hal pokok seperti halnya pakan, sandang, papan dan juga
kurangnya pendapatan serta pendidikan sebagai faktor lainnya yaitu lapangan
kerja yang terbatas, yang membuat dimasukkan pada pengkategorian miskin
dikarenakan  belum memilikinya pekerjaan atau belum bekerja

(pengangguran), tidak berpenan dan belum tersedianya fasilitas kesehatan.
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Pada intinya permasalahan ini tidak jauh-jauh lagi balik ke permasalahan
pendidikan, pengangguran, dan kesehatan (World Bank Report, 2015).

Proses pembangunan menciptakan pertumbuhan ekonomi di Indonesia
berlangsung secara kontinu namun tidak diimbangi dengan azas keadilan dan
pemerataan. Dampaknya yang langsung terlihat adalah timbulnya
ketimpangan pembangunan antar wilayah. Ketimpangan pembangunan antar
wilayah tersebut, terlihat dengan adanya wilayah yang maju dengan wilayah
yang terkebelakang atau kurang maju. Untuk itu maka diperlukan suatu
kebijakan pertumbuhan ekonomi yang disertai dengan pemerataan distribusi
pendapatan (Ginting, 2015).

Ketimpangan pembangunan ekonomi antara wilayah merupakan
fenomena umum yang terjadi dalam proses pembangunan ekonomi suatu
daerah. Ketimpangan ini pada awalnya disebabkan oleh adanya perbedaan
kandungan demografi yang terdapat pada masing-masing wilayah. Akibat dari
perbedaan ini, kemampuan suatu daerah untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dan mendorong proses pembangunan juga menjadi berbeda. Karena
itu, tidaklah mengherankan jika pada setiap daerah biasanya terdapat wilayah
maju (developed region) dan wilayah relatif terbelakang (under developed
region) (Sjafrizal, 2018).

Ketimpangan pembangunan antara Provinsi di Indonesia yang terjadi
menurut Deputi Kementerian Negara Perencanaan Pembangunan Nasional
(Bappenas), mengatakan bahwa hasil evaluasi yang dilakukan oleh Bapenas

terhadap pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) terhadap



15

pembangunan daerah sampai saat ini masih banyak ketimpangan. Secara
khusus ketimpangan tersebut hampir disemua sector terutama pada
ketersediaan sarana publik, pendidikan dan kesehatan. Bukan hanya
ketimpangan saja, bahkan pembangunan selama ini mengabaikan kawasan
timur Indonesia (Triyono, 2014).

Indonesia mengakui bahwa adanya ketimpangan pemerataan
pembangunan di Indonesia bagian timur, ketimpangan sangat jelas sekali di
lapangan di Indonesia bagian timur. Untuk itu maka pembangunan yang
dilaksanakan harus didasarkan kepada azas pemerataan dan keadilan bagi
seluruh rakyat Indonesia dimana pun mereka berada (Triyono, 2014). Peneliti
melakukan penelitian sehubungan dengan indeks pembangunan manusia dan
tingkat kemiskinan terhadap ketimpangan pembangunan antar wilayah di
Pulau Sulawesi dan Pulau sumatera.

Fenomena yang ada di Pulau Sulawesi menunjukkan bahwa dari sisi
kependudukan, angka kemiskinan Sulawesi dalam lima tahun terakhir masih
di atas rata-rata nasional dan cenderung menurun. Pada tingkat provinsi, hanya
Provinsi Sulawesi Utara dan Sulawesi Selatan yang memiliki angka
kemiskinan lebih rendah dibandingkan nasional. Sebaliknya, tingkat
pengangguran terbuka (TPT) di Sulawesi lebih rendah dibandingkan rata-rata
nasional, dan mengalami fluktuasi dalam lima tahun terakhir. Pada tingkat
provinsi, hanya Provinsi Sulawesi Utara yang memiliki TPT lebih rendah
dibandingkan dengan nasional. Dari sisi sumber daya manusia, Indeks

Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi di Sulawesi pada 2014-2017 secara
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umum masih berada di bawah IPM nasional. Meskipun meningkat, Rata-rata
peningkatan IPM provinsi di Wilayah Sulawesi sebesar 0,5 poin masih di
bawah rata-rata peningkatan IPM nasional yang sebesar 0,63 poin. Pada
tingkat provinsi, laju peningkatan IPM tercepat di Provinsi Sulawesi Barat
mencapai 0,69 poin (Sudarwan, 2019).

Kemudian untuk Pulau Sumatera, rata rata pertumbuhan PDRB/kapita,
share manufaktur, dan rasio kredit perbankan kab/kota di Aceh berada di
bawah angka rata-rata nasional. Kemudian tingkat kemiskinan di Aceh masih
cukup tinggi dimana hanya Kota Banda Aceh yang memiliki angka
kemiskinan di bawah angka kemiskinan nasional (Widyasanti, 2019). Selain
Aceh, IPM Lampung masih yang terendah di Pulau Sumatera atau ke 24
secara nasional. IPM Lampung hanya 67,65 persen di bawah Bangka Belitung
69,55 persen dan Bengkulu 69,33 persen. Redahnya IPM Lampung itu seiring
dengan kondisi persentase penduduk miskin yang menempati nomor tiga
tertinggi di Sumatera. Persentase penduduk miskin di Lampung mencapai
13,86 persen atau peringkat tiga tertinggi di Sumatera setelah Bengkulu dan
Aceh (Ris, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Didia menunjukkan bahwa IPM
berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan di Kawasan Kedungsepur
(Didia, 2016). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Istigomah dan
Hoetoro menunjukkan bahwa IPM tidak berpengaruh signifikan dan negatif

terhadap ketimpangan pembangunan (Istiqgomah, 2018).
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Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Pangkiro menunjukkan
bahwa tingkat kemiskinan yang meningkat akan memperbesar angka
Disparitas Ekonomi (Pangkiro et al., 2016). Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Andiny menunjukkan bahwa kemiskinan tidak berpengaruh
signifikan terhadap ketimpangan pembangunan (Andiny & Mandasari, 2017).

Berdasarkan penjelasan singkat yang telah dijabarkan, peneliti ingin
mengetahui dan menganalisis permasalah IPM dan Kemiskinan dalam hal
ketimpangan pembangunan. Oleh sebab itu, maka peneliti melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan
Tingkat Kemiskinan Terhadap Ketimpangan Pembangunan Antar Provinsi di

Pulau Sulawesi dan Sumatera Periode 2010-2019”.

Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah
dari penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh Indek Pembangunan Manusia
(IPM) dan tingkat kemiskinan terhadap ketimpangan pembangunan antar

Provinsi di Pulau Sulawesi dan Pulau Sumatera periode 2010 — 2019.

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Indek Pembangunan Manusia
(IPM) dan tingkat kemiskinan terhadap ketimpangan pembangunan antar

Provinsi di Pulau Sulawesi dan Pulau Sumatera periode 2010 — 2019.
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4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari uraian poin-poin yang ada diatas penulisan ini

mengharapkan dapat memberikan kontribusi dan bermanfaat pada 2 (dua) hal

yaitu:

1. Manfaat Teoritis

a.

Menambah wawasan pengetahuan peneliti  mengenai Indek

Pembangunan Manusia (IPM)

Menambah wawasan pengetahuan peneliti  mengenai tingkat
kemiskinan
Menambah wawasan pengetahuan peneliti mengenai ketimpangan

pembangunan antar wilayah.

2. Manfaat Praktis

a.

Memberikan informasi mengenai Indeks Pembangunan Manusia,
tingkat kemiskinan dan ketimpangan antar Provinsi di Pulau Sulawesi
dan Pulau Sumatera periode 2010 — 2019.

Sebagai dasar pertimbangan dalam mengkaji Indeks Pembangunan
Manusia, tingkat kemiskinan dan ketimpangan antar Provinsi di Pulau
Sulawesi dan Pulau Sumatera periode 2010 — 2019.

Sebagai dasar pertimbangan untuk mengambil kebijakan dalam
meningkatkan IPM, mengentaskan kemiskinan dan mengurangi
ketimpangan pembangunan antar Provinsi di Pulau Sulawesi dan Pulau

Sumatera periode 2010 — 2019.
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3. Untuk Pihak Akademis
a. Sebagai rujukan pengembangan ilmu ekonomi pembangunan.
b. Menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang sebidang dengan
penelitian ini.
c. Menambah wawasan mengenai Indeks Pembangunan Manusia, tingkat
kemiskinan dan ketimpangan pembangunan yang ada di Indonesia

khususnya di Pulau Sulawesi dan Pulau Sumatera.
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